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Abstrak

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum pendidikan nasional  yang
memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan belajar siswa yang disesuaikan
dengan perkembangan teknologi. Integrasi teknologi dalam pendidikan
merupakan poin utama dalam mendukung pemenuhan belgjar siswa sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki. Namun, integrasi feknologi dalam
pendidikan belum optimal dilakukan, khususnya yang disesuaikan dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Integrasi teknologi yang belum optimal
disebabkan karena rendahnya keterampilan guru dalam menggunakan
aplikasi pembelajaran berdiferensiasi yang mendukung Kurikulum Merdeka.
Merujuk  permasalahan tersebut, maka kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan
mengajar guru menggunakan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi. Aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan merupakan aplikasi yang
dikembangkan dan disesuaikan dengan komponen pembelajaran
berdiferensiasi. Mitra kegiatan merupakan guru-guru di SMP Swasta Letjen
Jamin Ginting's Berastagi yang berjumlah 20 orang. Metode pelaksananaan
kegiatan dilakukan dengan figa cara, yakni sosialisasi, demonstrasi, dan
pendampingan. Angket keterampilan digunakan baik sebelum pelaksanaan
kegiatan dan setelah pelaksanaan kegiatan dan dievaluasi serta dijabarkan
secara kuantitatif. Evaluasi angket menghasilkan temuan dimana terdapat
peningkatan keterampilan mengajar guru dengan menggunakan aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi sebesar 75,16% (kategori Baik). Berdasarkan hasil
andlisis, maka kegiatan penerapan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi
direkomendasikan untuk dilanjutkan dalam skala yang lebih luas melalui
kerjasama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Karo.

Kata Kunci: Keterampilan Mengajar; Kurikulum Merdeka; Pembelajaran
Aplikasi; Pembelajaran Berdiferensiasi

Abstract

The Merdeka Curriculum is a national education curriculum that focuses on
meeting the learning needs of students in line with technological
developments. Technology integration in education is the main point in
supporting the fulfilment of student learning according to their competencies.
However, technology integration in education has not been optimized,
especially in accordance with differentiated learning. Technology integration
that has not been optimized is due fo the low skills of teachers in using
differentiated learning applications that support the Merdeka Curriculum.
Given these challenges, community service initiatives are carried out to
enhance teachers' abilities in utilizing differentiated learning fools. The
differentiated learning application used is an application developed and
adapted to the components of differentiated learning. The activity partners
were teachers at Letien Jamin Ginting's Berastagi Private Junior High School,
totaling 20 people. The approach to implementing the activity included three
methods: socialization, demonstration, and mentoring. Skills questionnaires
were administered both prior fo and following the activity's implementation
and were analyzed using descriptive and quantitative methods. The analysis
revealed a 75.16% improvement (categorized as Good) in teachers'
instructional skills when utilizing differentiated learning applications. Based on
the results of the analysis, it is recommended to continue the implementation
of differentiated learning applications on a larger scale through cooperation
with the Karo District Education Office.

Keywords: Teaching Skills; Independent Curriculum; Learning Applications;
Differentiated Learning
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PENDAHULUAN

Transformasi paradigma pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka berlandaskan pada UU Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab X Pasal 36 Ayat 2, yang memaparkan bahwa kurikulum di semua
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik (Ramadhani et al., 2023b; Undang-Undang Republik Indonesia, 2003).
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu metode bagi guru untuk memfasilitasi kebutuhan setiap
siswa. Metode ini memungkinkan siswa mengeksplorasi konten pembelajaran berdasarkan kemampuan dan
kebutuhan masing-masing (Fox & Hoffman, 2011; Magee & Breaux, 2010; Tomlinson, 2017). Tiga aspek yang
menjadi bagian dari pembelajaran berdiferensiasi, yaitu: aspek konten yang akan diajarkan, aspek proses atau
aktivitas bermakna yang dilaksanakan oleh siswa, dan aspek penilaian yang melibatkan pembuatan produk
di akhir aktivitas untuk mengevaluasi capaian pembelajaran (Meizar et al., 2023; Naibaho, 2023; Purba et al.,
2021).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi telah dilakukan oleh mitra kegiatan, yakni guru-guru di SMP
Swasta Letjen Jamin Ginting's Berastagi. Sekolah mitra menerapkan dua Kurikulum Pendidikan Nasional yang
berbeda, dimana siswa kelas 9 menggunakan Kurikulum 2013, sedangkan siswa yang duduk di kelas 7 dan 8
mengikuti implementasi Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vita Riyanti Br. Ginting,
S.Pd (Guru Bahasa Inggris) menyatakan bahwa walaupun sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
namun belum optimal untuk dilakukan. Hal tersebut disebabkan karena kurang terampilnya dalam
menerapkan teknologi yang sesuai dengan komponen pembelajaran berdiferensiasi. Hal tersebut juga tampak
pada hasil observasi penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang Tim PKM laksanakan di SMP Swasta Lefjen
Jamin Ginting's Berastagi pada tanggal 11 November 2022.

(a) (b)
Gambar 1. Guru Mengarahkan Siswa untuk Memberikan Pendapat dalam Diskusi Kelompok (a); Guru
Memberikan Pengantar Materi yang Mengintegrasikan Teknologi dalam Proses Pembelajaran (b)

Berdasarkan Gambar 1(a) terlihat upaya guru memberikan ruang kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi yang dimiliki melalui pengajuan perspektif, bernalar kritis atas perspektif yang
diberikan dan menguatkan profil mandiri dalam mengevaluasi konten pembelajaran yang diberikan. Gambar
1(b) juga memperkuat integrasi teknologi yang diharapkan pada Kurikulum Merdeka. Namun, pada kegiatan
pengamatan dan refleksi hasil diperoleh beberapa temuan. Temuan yang dominan terlihat dimana
pembelajaran berdiferensiasi belum diimplementasikan dengan tepat oleh guru. Walaupun guru telah
menghadirkan lingkungan belajar bermakna, namun belum memfasilitasi kebutuhan belajar  siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan juga menemukan dimana siswa fidak mengikuti kegiatan secara akfif, serta
beberapa siswa lainnya tampak lebih menguasai aktivitas pembelajaran. Temuan ini didasarkan pada hasil
observasi yang dilakukan secara langsung oleh Tim PKM. Temuan tersebut juga diperkuat dengan hasil
wawancara yang dilakukan kepada siswa, dimana 40% siswa pasif dan hanya mendengarkan penjelasna
yang disampaikan oleh guru. Hasil lainnya juga diperoleh, dimana 45% siswa setuju bahwa pembelajaran yang
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dilokukan guru tersebut kurang menarik dan membosankan. Lebih lanjut, pada Gambar 1 (b) juga
menunjukkan bahwa guru hanya menerapkan teknologi pembelajaran yang tidak bervariasi dan tidak
menyesuaikan komponen pada pembelajaran berdiferensiasi. Hal tersebut yang memberikan dampak pada
interaksi pasif yang ditunjukkan oleh siswa selama kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan.

Berdasarkan temuan tersebut, maka Kepala Sekolah mitra membutuhkan pendampingan dalom
memperoleh solusi yang fepat, terkait integrasi feknologi digunakan dalam mendukung pembelajaran
berdiferensiasi. Hasil penelitian Tim PKM menguatkan bahwa integrasi teknologi dalom pembelajaran
memfasilitasi kebutuhan siswa untuk mengembangkan daya nalar kritis, kreatif, hingga bersikap mandiri dan
bergotong royong diantara siswa (Chen & Wu, 2020; Ndlovu et al., 2020; Ramadhani et al., 2019). Teknologi
juga dapat memberikan fleksibilitas pembelajaran (Ramadhani et al., 2023a) yang dapat memfasilitasi
implementasi pembelajaran berdiferensiasi melalui pengembangan sistem pembelajaran virtual class
menggunakan sistem Collaborative Cloud ClassRoom (Ramadhani et al., 2022). Collaborative Cloud
ClassRoom memberikan keuntungan bagi siswa untuk dapat belajar secara kolaborasi namun sesuai dengan
kebutuhan dan level kompetensi yang dimiliki (Luo, 2021; Shi & Yin, 2018).

Merujuk pada analisis permasalahan yang ditemukan pada kegiatan pengamatan bersama mitra, maka
ditermukan permasalahan prioritas yang sesuai dengan kebutuhan mifra dalam mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, dimana digitalisasi pembelajaran belum dilakukan secara bervariasi untuk mendukung
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini tampak pada hasil observasi yang dilakukan oleh Tim PKM di
sekolah mitra. Guru sudah menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, namun peran teknologi
tersebut hanya sebatas sebagai media pembelajaran. Digitalisasi pembelajaran yang dimaksud dalam
Kurikulum Merdeka berperan untuk memenuhi fleksibilitas pembelajaran yang mendukung pemenuhan
kebutuhan belajar siswa sesuai level kompetensi, gaya belajar, dan profil diri siswa (Ghavifekr & Rosdy, 2015;
Mouta et al., 2015). Digitalisasi pembelajaran belum dilakukan oleh guru dan sekolah mitra, hal ini disebabkan
guru memiliki kelemahan dalam mengembangkan teknologi menjadi bagian dari proses pembelajaran.
Keterampilan guru dalam mengembangkan teknologi membatasi guru dalam mengkreasikan teknologi untuk
mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi (Mailizar & Fan, 2019). Rendahnya keterampilan
penggunaan teknologi juga didukung dengan kurangnya pemahaman guru terkait jenis feknologi yang
mendukung pembelajaran berdiferensiasi (Halimah et al., 2023; Wahyuningsari et al., 2022). Oleh sebab itu,
kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan terfokus pada tujuan dalam meningkatkan keterampilan
mengajar guru menggunakan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi yang mendukung pelaksanaan kurikulum
merdeka.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dibulan Juli-November 2022 dengan mitra
kegiatan adalah guru-guru yang bertugas di SMP Swasta Letien Jamin Ginting's Berastagi. Kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan menggunakan tiga metode, yakni Sosialisasi, Demontrasi, dan
Pendampingan. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan selama 3 minggu kegiatan yang berkelanjutan,
yang terdiri dari 3 tahap kegiatan. Minggu perfama dilakukan tahap sosialisasi aplikasi pembelajaran
berdiferensiasi, minggu kedua dilakukan tahap demonstrasi aplikasi pembelajaran berdiferensiasi, dan minggu
ketiga dilakukan tahap pendampingan penerapan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi. Prosedur kegiatan
pelaksanaan pengabdian masyarakat dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Sosialisasi Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan memberikan informasi dan penjelasan mengenai aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi. Tim PKM memberikan sosialisasi awal berkaitan dengan pembelajaran
berdiferensiasi, dan dilanjutkan dengan pengenalan berbagai aplikasi pembelajaran berdiferensiasi yang
telah tersedia, serta memberikan pengenalan awal mengenai aplikasi pembelajaran  yang
dikembangkan Tim PKM untuk memenuhi kebutuhan mengagjar guru menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi. Kegiatan sosialiasi diikuti oleh seluruh guru-guru mitra dan dilakukan selama dua hari secara
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tatap muka. Fokus pada kegiatan sosialisasi adalah memberikan pemahaman dan pengenalan
mengenai aplikasi pembelajatan berdiferensiasi. Kegiatan sosialisasi juga digunakan sebagai wadah
untuk memperkuat pemahaman guru mengenai konsep pembelajaran berdiferensiasi, baik diferensiasi
konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Sebelum dilaksanakan kegiatan sosialisasi aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi, Tim PKM memberikan angket kepada mitra untuk melihat sejauh mana
pemahaman keterampilan terkait aplikasi pembelajaran berdiferensiasi yang dimiliki oleh guru-guru mitra.
2. Tahap Demonstrasi Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Kegiatan demonstrasi dilakukan oleh Tim PKM secara langsung kepada guru-guru mitra. Kegiatan
demonstrasi dilokukan di Laboratorium Komputer SMP Swasta Letjen Jamin Ginting's Berastagi. Tahap
demonstrasi dimulai dengan memberikan pelatihan secara berkelanjutan terkait langkah-langkah
menggunakan aplikasi pembelajaran  berdiferensiasi, dimulai dari menginputkan nama siswa,
menyesuaikan konten mata pelajaran, hingga membuat asesmen formatif dan sumatif dalam
pembelajaran berdiferensiasi. Fokus pada tahap demonstrasi adalah memberikan pemahaman dan
keterampilan para guru mitra dalam menggunakan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi yang nantinya
akan digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas pada tahap pendampingan.
3. Tahap Pendampingan Penerapan Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Kegiatan pendampingan dilakukan oleh Tim PKM dan Mitra secara berkelanjutan dan langsung di lokasi
mitra, yakni SMP Swasta Letjen Jamin Ginting's Berastagi. Tahap pendampingan dilakukan untuk
mengetahui apakah guru mitra telah benar-benar memiliki keterampilan mengajar yang sesuai dengan
komponen pembelajaran berdiferensiasi melalui penerapan aplikasi pembelajaran yang tfelah
disediakan. Pada akhir tahap pendampingan, para guru mitra akan diberikan angket akhir yang
mengukur keterampilan guru mitra dalam menerapkan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi di dalam
kelas.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan oleh Tim PKM di lokasi mitra, Tim
PKM selanjutnya melakukan analisis hasil data angket sebelum dan setelah kegiatan dilakukan, dimana data
angket diperoleh dari hasil angket yang diisi oleh mitra ketfika pelaksanaan kegiatan berlangsung. Angket
dikembangkan dalam bentuk daftar pernyataan dengan menggunakan skala likert dan dianalisis
menggunakan analisis stafistik deskripitif. Hasil analisis data angket keterampilan selanjutnya digunakan untuk
memberikan simpulan akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat yang felah dilakukan apakah telah
mencapai tujuan kegiatan atau tidak.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dilakukan secara bertahap dengan fokus pada tiga tahapan
kegiatan, yakni tahap sosidlisasi, tahap demonstrasi, dan tahap pendampingan penerapan aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi. Berikut penjelasan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat pada masing-
masing tahapan, diantaranya.

Tahap Sosialisasi Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Sebelum tahap sosialisasi dilakukan, Tim PKM memberikan angket awal kepada guru mitra untfuk mengukur
keterampilan guru mitra dalam menggunakan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan dilanjutkan
dengan memberikan arahan dan penjelasan awal terkait komponen pembelajaran berdiferensiasi, hingga
pengenalan awal terkait aplikasi pembelajaran berdiferensiasi. Sesi sosialisasi dilakukan melalui teknik workshop
dua arah. Materi disajikan secara langsung oleh Tim PKM dan guru mitra berperan sebagai partisipan dan
mengikuti sesi diskusi secara aktif dan interaktif. Kegiatan workshop pada tahap sosialisasi dilakukan secara
tatap muka (langsung) dilokasi mitra, yakni SMP Swasta Letjen Jamin Ginting's Berastagi. Kegiatan pada tahap
sosialisasi dilakukan dalam 3 hari di minggu pertama dari jadwal kegiatan yang dilaksanakan.
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Gambar 2. Tim PKM Memberikan Sosialisasi Terkait Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi
dalam Kegiatan Workshop

Tampak pada Gambar 2, Tim PKM memberikan sosialisasi terkait pembelajaran berdiferensiasi dan aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi. Tim PKM juga melakukan sesi diskusi dan fanya jawab dengan guru mitra. Salah
satu pertanyaan yang ditanyakan oleh guru mitra adalah bagaimana menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi menggunakan jenis diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan diferensiasi produk. Lebih lanjut,
pertanyaan lainnya mengarah terkait apakah ketiga jenis pembelajaran berdiferensiasi harus dilakukan dalam
satu pertemuan pembelajaran atau tidak. Berdasar hal tersebut, Tim PKM memberikan jawaban melalui
pemberian materi pengantar terkait konsep pembelajaran berdiferensiasi dan bagaimana cara penerapan
pembelajaran berdiferensiasi.

—

Gambar 3. Guru Mitra Mengisi Angket Awal Keterampilan Menerapkan Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Setelah para guru mitra melakukan diskusi dan tanya jawab, selanjutnya Tim PKM mengarahkan guru mitra
untuk mengisi angket awal. Pada Gambar 3, tampak para guru mitra sedang mengisi angket awal yang
diberikan oleh Tim PKM untuk mengukur data keterampilan awal guru mitra terkait penerapan aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi.

Tahap Demonstrasi Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Kegiatan demonstrasi dilakukan pada minggu kedua dan dilakukan selama 3 hari pelaksanaan. Kegiatan
demonstrasi dilakukan langsung oleh Tim PKM di lokasi mitra, yakni Laboratorium Komputer SMP Swasta Letjen
Jamin Ginting's Berastagi. Pada tahap ini, Tim PKM melakukan pelatihan secara berkelanjutan mulai dari
langkah-langkah awal menggunakan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi. Guru mitra mengikuti arahan dan
bimbingan langsung yang dilakukan oleh Tim PKM. Guru mitra juga secara langsung melakukan pengisian
konten materi sesuai dengan mata pelajaran yang diampu pada aplikasi pembelajaran.
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rensiasi

Gambar 4. Tim PKM Memberikdn Arahan dan Bimbingan Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Berdife!
kepada Guru Mitra

Tampak pada Gambar 4, Tim PKM memberikan arahan sefiap langkah-langkah menggunakan aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi. Guru mitra melakukan demonstrasi langsung sembari Tim PKM memberikan
arahan dan bimbingan. Demonstrasi langsung juga dilakukan dengan pendampingan terstruktur oleh Tim
Mahasiswa yang juga merupakan bagian dari Tim PKM.

Gambar 5. Tim PKM Melakukan Sesi Diskusi dan Tanya Jawab dengan Guru Mitra
Terkait Penggunaan Aplikasi Pembelajaran

Tampak pada Gambar 5, Tim PKM melakukan sesi diskusi dan tanya jawab dengan para guru mitra terkait
kendala dan hambatan yang diperoleh guru mitra saat mengikuti demonstrasi yang dilakukan. Guru Mitra juga
melakukan kolaborasi bersama rekan lainnya untuk memastikan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi siap
untuk digunakan pada tahap pendampingan selanjutnya.

Pendampingan Penerapan Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Kegiatan pendampingan merupakan kegiatan lanjutan yang dilokukan setelah kegiatan demonstrasi.
Kegiatan pendampingan dilakukan selama satu minggu pada minggu ketiga dari jadwal kegiatan
pengabdian masyarakat. Setelah guru mitra memperoleh pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan aplikasi pembelajaran berdiferensiasi (mengisi konten materi dan evaluasi pembelajaran),
maka pada tahap pendampingan, guru mitra melakukan kegiatan pembelajaran berdiferensiasi secara
langsung dengan mengintegrasikan aplikasi pembelajaran yang telah disediokan dan disiapkan pada
tahapan sebelumnya. Tim PKM memberikan pendampingan ketika guru mitra menerapkan aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas, serta memberikan arahan dan bimbingan lanjutan. Setelah
kegiatan pendampingan dilakukan, para guru mitra selanjutnya mengisi angket akhir terkait keterampilan guru
dalam mengajar pembelajaran berdiferensiasi menggunakan aplikasi pembelajaran. Pada tahap ini, Tim PKM
juga berperan sebagai observer kegiatan untuk memastikan tahapan penerapan aplikasi pembelajaran
berdiferensiasi telah dilaksanakan oleh guru sesuai dengan komponen pembelajaran berdiferensiasi.
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Gambar 6. Guru Mitra Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi
Menggunakan Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi

Tampak pada Gambar 6, salah satu guru mitra melakukan praktik langsung penerapan aplikasi
pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas, yang dalam hal ini adalah pembelajaran bahasa Inggris. Para
siswa fampak serius dan aktif dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh guru mitra. Setelah tahapan
pendampingan dilakukan, Tim PKM selanjutnya melakukan analisis hasil data angket keterampilan guru mitra
yang telah diperoleh dari data angket sebelum dan data angket setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan.
Analisis data angket dilakukan secara kuantitatif deskriptif dan hasil analisis data angket tersaji pada Gambar
7.

Persentase Tingkat Keterampilan Guru Mitra dalam Persentase Tingkat Keterampilan Guru Mitra dalam
Penerapan Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi Penerapan Aplikasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Sebelum PKM Sebelum PKM

5.50

24.75

29.50 12.00

38.75

29.25 \ 44.00 /
= Sangat Setuju (Indikasi Sangat Terampil) = Setuju (Indikasi Terampil) = Sangat Setuju (Indikasi Sangat Terampil) = Setuju (Indikasi Terampil)
Kurang Setuju (Indikasi Kurang Terampil) = Tidak Setuju (Indikasi Tidak Terampil) Kurang Setuju (Indikasi Kurang Terampil) = Tidak Setuju (Indikasi Tidak Terampil)

Gambar 7 Grafik Perhitungan Persentase Tingkat Keterampilan Guru Terkait Penerapan Aplikasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Sebelum dan Setelah Kegiatan PKM

Merujuk pada Gambar 7 menunjukkan bohwa terdapat peningkatan keterampilon guru terkait
menerapkan aplikasi pembelajaran  berdiferensiasi. Berdasarkan hasil perhitungan data angket oleh
Ramadhani et al.(2020), diperoleh bahwa keterampilan guru mitra terkait penerapan aplikasi pembelajaran
berdiferensiasi berbasis profil pelajar pancasila mengalami peningkatan sebesar 75,16% kategori baik (Arikunto,
2013).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilokukan telah mencapai tujuan yang diharapkan,
dimana meningkatnya keterampilan mengajar para guru mitra melalui penerapan aplikasi pembelajaran
berdiferensiasi. Peningkatan yang diperoleh pada keterampilan mengajar guru mitra adalah sebesar 75,16%
(dalam kategori  baik). Persentase peningkatan yang diperoleh memberikan simpulan  yang
mengenaradlisasikan bahwa peningkatan keterampilan guru mengajar memberikan dampak positif dalam
menghadrikan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, serta memenuhi kebutuhan belagjar siswa.
Namun, dibalik pencapaian tujuan kegiatan yang diperoleh, Tim PKM juga memperoleh hambatan selama
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proses kegiatan dilaksanakan. Selama proses pelaksanaan kegiatan PKM, terdapat beberapa faktor yang
menghambat atau kendala yang ditemui oleh Tim PKM Universitas Potensi Utama, yakni hampir sebahagian
para guru sekolah mitra masin mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi pembelajaran. Hal ini
diketahui oleh Tim PKM setelah melakukan wawancara melalui sambungan telepon dengan beberapa guru
sekolah mitra serta wawancara secara tatap muka dengan lbu KS SMP Swasta Letjen Jamin Ginting's Berastagi.
Salah satu penyebabnya adalah tidak lancarnya jaringan internet yang berada di wilayah sekolah mitra dan
masih terdapat beberapa guru mitra yang tidak memiliki device yang sesuai ketentuan penggunaan aplikasi
pembelajaran (laptop tidak dapat mengambil jaringan internet, dan lain sebagainya). Namun, hambatan dan
kendala yang dihadapi pada akhirnya dapat diselesaikan dan membantu Tim PKM dan mitra mencapai tujuan
dari kegiatan yang dilakukan. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat selanjutnya
dilakukan diseminasi lanjutan bersama pemangku kebijakan, yakni Dinas Pendidikan Kab. Karo, Prov. Sumatera
Utara. Hal ini dilakukan agar hasil pelaksanaan dapat diterapkan pada kegiatan yang lebih luas dan
berkelanjutan. Hasil kegiatan pengabdian juga digunakan Tim PKM untuk menganalisis kembali kebutuhan
para guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dan hasil tersebut dijadikan sebagai bahan rujukan dalam
kegiatan penelitian selanjutnya.
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